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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

Aplikasi iReal Pro bermanfaat dan dapat membantu memberikan solusi para 

musisi Gereja Mawar Sharon. Hal itu nampak pada observasi dan hasil 

wawancara terhadap partisipan bahwa sebelumnya ada kendala saat 

pelatihan band, yaitu kurang kompak saat memainkan chord dan musisi 

terkendala saat terjadi transpose chord secara spontan. Dibuktikan saat 

mereka memanfaatkan aplikasi iReal Pro sebagai chord chart, mereka tidak 

membutuhkan waktu yang  lama lagi untuk memainkan lagu, hal itu membuat

proses pelatihan musik band di GMS Solo menjadi lebih kompak dan efektif.

Hasil wawancara dengan partisipan menunjukkan bahwa aplikasi ini

berfungsi untuk menyelaraskan chord bagi setiap musisi, dan alat transpose 

chord yang cepat. Fitur yang lengkap dan penggunaan sesuai kebutuhan 

pelatihan musik band di GMS Solo membuat iReal Pro sangat bermanfaat 

digunakan.

Fitur dan tampilan yang sudah dijelaskan di bab empat dan proses 

empat kali zoom mengenai pengenalan dan percobaan penggunaan aplikasi 

iReal Pro, ternyata dapat dimanfaatkan dan digunakan dalam pelatihan musik 

GMS Solo, yang nampak saat pertemuan ketiga, kelima dan ke tujuh. Para 

partisipan juga dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk selanjutnya, terlihat 
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dari hasil tugas aransemen yang sudah dikerjakan oleh partisipan. Partisipan 

dapat membuat chord chart dengan baik menggunakan aplikasi iReal Pro.

B. Saran

Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan, maka 

peneliti menyampaikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi gereja-gereja, penggunaan aplikasi iReal Pro dapat menjadi 

aplikasi yang dimanfaatkan untuk membantu pelatihan musik band di 

kalangan peribadatan gereja. Penggunaan iReal Pro menggunakan 

smartphone adalah pilihan tepat, praktis dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan.

2. Bagi pengguna aplikasi iReal Pro, meskipun penggunaan aplikasi iReal 

Pro cukup mudah, namun membutuhkan trial untuk membaca chord 

chart dan menulis chord chart.

3. Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang masih sedikit, hal ini 

berkaitan dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. Bagi 

peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan 

penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 

dalam tentang penggunaan teknologi aplikasi, dan teori-teori yang 

berhubungan dengan pelatihan musik band.
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